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METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subjek Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang berjudul “Pengembamgesmen Kinerja
pada Pembelajaran Tematik Tema Peduli terhadap IMakhkidup di Sekolah
Dasar” diadakan di Sekolah Dasar Gugus 1 UPTD Kawaltu SD Negeri 1
Kawali. Lokasi penelitian berada di jalan Veterawn.4b Kecamatan Kawali
Kabupaten Ciamis. Pelaksanaan penelitian dibagjadedua tahap, yaitu tahap
pengambilan data dan tahap implementasi. Untuk ptabengambilan data
dilaksanakan melalui studi pendahuluan. Studi pemdan dan implementasi I,
penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Kawali kelgsA. Sedangkan untuk
implementasi Il penelitian akan dilaksanakan diNEgeri 1 Kawali kelas 1V-B.

2.  Subjek Penelitian

Teknik pengambilarsampling dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling, menurut
Sugiyono (2010, him. 300) adalah teknik pengambi@ampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Sugiyono (2010, B®@) menyebutkan bahwa
“snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data, padg
awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi bésgaampel yang dijadikan
subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-A da& B SD Negeri 1 Kawali
Kabupaten Ciamis.

Pada penelitian ini, pelaksanaan penelitian dilbagnjadi dua tahap, yaitu
tahap pengambilan data dengan melaksanakan studialpgluan dan tahap
implementasi desain | dan Il. Kegiatan pengambildata melalui studi
pendahuluan diikuti oleh 20 siswa kelas IV-A SD Bied Kawali, Kecamatan
Kawali, Kabupaten Ciamis. Untuk tahap implementiesain | dilaksanakan di
kelas IV-A SD Negeri 1 Kawali yang diikuti olen 28iswa, sedangkan
implementasi Il di kelas IV-B SD Negeri 1 Kawaling berjumlah 21 siswa.
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Jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 4lasisglas IV SD Negeri 1
Kawali.
B. Desain Pendlitian

Suatu desain penelitian sebaiknya disusun dendas ggar memudahkan
peneliti lebih terarah dalam melaksanakan penefitia. Desain penelitian
merupakan suatu rancangan penelitian yang dibuslipesebelum melakukan
penelitian sebagai pedoman pada proses pelaksaeaatitian peneliti. Desain
penelitian yang digunakan adalah Penelitian DeBaiaktis (Didactical Design
Research) yang dirancang untuk mengembangkan asesmen Kines@a
pembelajaran tematik tema Peduli terhadap Makhldighdi Kelas IV Sekolah
Dasar. Adapun alur desain penelitian digunakanndgdanelitian desain didaktis

adalah sebagai berikut:

Menentukan

Menganalisis Membuat

Tema, Subtema,

Materi Instrumen

dan Pembelajaran

Mengkategorikan
Kesulitan Belajar Siswa | «u—

Studi

Menganalisis
Hasil Studi

Pendahuluan

Pendahuluan
V.

J
)
Prospective Menyusun
Analysis > ADP
Desain |
. / \. J
Metapedadi dak- Retrospective Prospective
tik Analysis Analysis Desain | |me— Analysis
Desain | Desain Il
S / \ J

Penulisan Retrospective M etapedadidaktik

Laporan h Analys S h AnalyS'S Desainll
Penelitiai Desain |l
v S
Gambar 3.1

Alur Desain Penelitian
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Adapun penjelasan dari alur desain penelitian adsddagai berikut:
Menentukan tema, subtema, dan pembelajaran dalamhgb@aran tematik
yang akan menjadi bahan penelitian melalui stoelidtur.

Menganalisis materi yang telah ditentukan, yaituemaada pembelajaran
tematik tema Peduli terhadap Makhluk Hidup subtem@wan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga.

Membuat instrumen awal yang bertujuan untuk meigetkesulitan
belajar (learning obstacle) siswa pada pembelajaran tematik tema Peduli
terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhadngkungan
Rumahku pembelajaran ketiga.

Melakukan uji instrumen yang telah dibuat sehinggstrumen tersebut
dapat diketahui validitas dan reliabitasnya yangtinga layak digunakan
dalam penelitian.

Melaksanakan studi pendahuluan dengan menggunalsirumen yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk ngemgkaplearning obstacle
siswa pada pembelajaran tematik tema Peduli tephadakhluk Hidup
subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkobekajaran
ketiga.

Menganalisis hasil studi pendahuluan.

Menyimpulkanlearning obstacle siswa berdasarkan studi pendahuluan.
Menyusun desain awal asesmen kinerja

Melaksanakan implementasi desain awal asesmen jkingang telah
dirancang.

Menganalisis dan merefleksi hasil dari implementiesain awal asesmen
Kinerja.

Menyusun desain akhir Asesmen Kinerja dengan mdmpkan desain
awal asesmen kinerja.

Menyusun isi laporan penelitian.
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C. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatiigd® metode desain
didaktis (Didactical Design Research). Penelitian desain didaktis terdiri dari tiga
tahap yaitu: 1. Analisis situasi didaktis sebelumpelajaran yang berupa Desain
Didaktis Hipotetis termasuk ADP, 2. Analisisetapedadidaktik, dan 3. Analisis
retrospektif yaitu analisis yang mengaitkan hasil analisisasitulidaktis hipotetis
dengan hasil analisieetapedadidaktik.

Adapun fokus penelitian ini adalah pengembangasnase kinerja pada
pembelajaran tematik Tema Peduli terhadap Makhlgkipidi Kelas IV Sekolah
Dasar. Ketiga tahap pada metobedactical Design Research (DDR) dapat

disajikan dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Prospective => M etapedadidaktik
Analysis Analysis

Restropective

Analysis

Gambar 3.2
Bagan Metod®idactical Design Research

Penjelasan dari setiap tahap metddielactical Design Research dapat
diuraikan sebagai berikut:
1. Prospective Analysis (Tahap Permulaan)
Pada tahapaprospective analysis, kegiatan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Melakukan studi literatur. Peneliti mengumpulkan tena terkait
pembelajaran tematik tema Peduli terhadap Makhlidkipisubtema Hewan
dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaraig&etari berbagai

sumber dan internet.
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Melakukanrekonstektualisasi danrepersonalisasi dengan cara melakukan
analisis kurikulum, materi terkait, karakteristigvga, danearning obstacle
(LO) siswa.

Membuat instrumen untuk mengungkdgarning obstacle siswa pada
pembelajaran tematik tema Peduli terhadp Makhlukuplisubtema Hewan
dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaramg&etnstrumen
untuk mengungkafearning obstacle disusun berdasarkan pada Kompetensi
Inti (K1), Kompetensi Dasar, dan Indikator Pencapakompetensi.
Merancang desain asesmen kinerja sesuai tujuan gb@aran dengan
memperhatikariearning obstacle yang telah diketahui dan relevan dengan
asesmen kinerja. Desain asesmen kinerja mencaknpdaen HLT, yaitu:
Tujuan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Hipotesis pembelajaran dengan membuat prediksbrespwa (PRS) dan
antisipasi didaktis pedagogis (ADP).

Metapedadidaktik Analysis (Tahap Pelaksanaan)

Tahap ini dilaksanakan ketika pembelajaran. landg&aagkah pada tahap

metapedadidaktik analysis, meliputi:

a.

Mengimplementasikan desain awal asesmen kinerjg gagengkapi dengan
prediksi respon siswa (PRS) dan antisipasi didgdtagogis (ADP).
Melaksanakan pengamatan dan asesmen kinerja tersetga yang dalam
hal ini sebagai subjek penelitian tentang kesulitaglajar [earning
obstacle) pada pembelajaran tematik tema Peduli terhadaghMia Hidup,
subtema hewan dan tumbuhan di lingkungan rumahkbeklajaran ketiga
selama proses pembelajaran.

Memberikan tes untuk membandingk&earning obstacle awal siswa
denganlearning obstacle siswa pada implementasi desain awal asesmen

Kinerja.
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3.  Restropective Analysis

Tahap ini dilaksanakan setelah pembelajaRatr ospective analysis yaitu
analisis yang mengaitkan analisis prospektif dengaalisis metapedadidaktik,
meliputi:
a. Mengaitkan hasimetapedadidaktik denganprospective analysis.
b.  Mengkategorikan jenis kesulitan belajbeaf ning obstacle) siswa.

c. Melakukan perbaikan desain awal asesmen kinerja.

D. Definis Operasional Variabel Penélitian
Secara teoritis, variabel menurut Hatch dan Farh@dam Sugiyono,

2010, him 60) dapat didefinisikan sebagai ‘atrisaseorang, atau obyek, yang

mempunyaivarias antara satu orang dengan yang lain atau satu atbgedan

obyek yang lain.” Menurut Arikunto (2010, him. 16%ariabel adalah objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian.” Sedangkan
menurut Sugiyono (2010, him. 61) menyebutkan balivaiabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai darngraobyek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan olehefperuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.”

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini yaeglu diketahui, yaitu:

1) Pengembangan asesmen kinerja adalah penelitiararmgac instrumen
penilaian yang mengharapkan peserta didik untulaksahakan unjuk kerja
pada saat pembelajaran. Pengembangan asesmea kiadg penelitian ini
dirancang untuk membantu siswa menampilkan kinggarselama
pembelajaran dan diharapkan mampu menga&asning obstacle siswa
pada pembelajaran tematik tema Peduli terhadap Miakkidup di kelas
IV semester 2 SD Negeri 1 Kawali Kecamatan Kawab#paten Ciamis
tahun ajaran 2013/2014

2) Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran yang meémad atau
mengintegrasikan materi pelajaran dalam satu teehéngga peserta didik
mengalami pembelajaran yang bermakf®embelajaran Tematik yang

dijadikan variabel penelitian adalah pembelajaramatik di kelas IV.
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Materi yang dijadikan variabel penelitian adalampelajaran tematik tema
Peduli terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan biivan di

Lingkungan Rumahku pada pembelajaran ketiga diKBlfasemester 2 SD
Negeri 1 Kawali Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamahunh ajaran
2013/2014 yang mencakup materi tentang bentuk tuarbuhan dan
fungsinya, menggali informasi dari hasil pengamathnbungan antara
hewan dengan tumbuhan dan manusia dengan tumbskaa, contoh

kewajiban sebagai warga terhadap tumbuhan dan hewan

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan aspek penting dgb@melitian. Tanpa
adanya instrumen penelitian, penelitian tidak ddpdbaksana. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Instrumen Penelitian Utama/Primer

Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digumakdalah peneliti itu
sendiri atauHuman Instrument. Sebagaimana pendapat dari Sugiyono (2010,
him.306) mengenai instrumen utama pada penelitiatititif:

Peneliti kualitatif sebagatuman Instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber datlakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, menasi data dan membuat
kesimpulan atau temuannya.
2.  Instrumen Pendukung/Sekunder
Untuk lebih menguatkan data penelitian, instrumesndokung yang
digunakan adalah lembar kuesioner, pedoman wawakeaguru dan siswa kelas
IV SD Negeri 1 Kawali, tes untuk mengetahui kesmlitbelajar learning
obstacle) pada pembelajaran tematik tema Peduli terhadaphMiakHidup dan

studi dokumentasi.
F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji keabsatata supaya instrumen

tersebut layak digunakan dalam penelitian.
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1. Uji Keabsahan Data Kualitatif

Dalam uji keabsahan data kualitatif, meliputi ugredibility, Uji
tranferability, uji dependability, uji conformability. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:
a. Uji Credibility

Uji credibility (kredibilitas/kepercayaan) dilaksanakan untuk mgkatkan
kepercayaan terhadap hasil penelitian. Dalam crgdibility dapat dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekdalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, anakasus negatif damnember
check. Kegiatan untuk meningkatkan ketekunan yang dilakakuoleh peneliti
diantaranya seperti : membaca berbagai literatog yeerkaitan dengan penelitian.
Selain itu, peneliti melaksanakan diskusi dengamhpmbing tentang instrumen

yang akan diujikan ke siswa.

b.  Uji Transferability

Uji transferability (keteralihan) dilaksanakan untuk menunjukkan deraja
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil peneki&apopulasi dimana sampel
tersebut diambil. Agar laporan penelitian sistematinci, dan dapat dipercaya,
peneliti melakukan validitas ahli dengan pembimbs®hingga laporan yang
dihasilkan dapat memenuhi stanttansferability.
c.  Uji Dependability

Uji dependability (kebergantungan) atau biasa disebut reliabilitas
dilaksanakan untuk mengetahui penelitian yang sidakkan reliabel atau tidak.
Penelitian yang reliabel adalah apabila orang ké&pat mengulang proses
penelitian tersebut. Kegiatan uji dependabilityakiilkan dengan cara berdiskusi
dengan pembimbing sehingga penelitian yang dilesilkeliabel dan standar
dependability penelitian tidak diragukan hasilnya.
d. Uji Confirmability

Uji confirmability (kepastian) berarti menguji hasil penelitian, dikain
dengan proses yang dilakukan. Suatu penelitiantakka memenuhi standar
confirmability, apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari @sopenelitian
yang dilakukan. Penelitian dikatakan objektif bisil penelitian telah disepakati
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benyak orang. Ujconfirmability dapat dilakukan secara bersamaan dengan uji

dependability.

2. Hasil Uji Instrumen Tes
Untuk mengungkap kesulitan belajdlearning obstacle) siswa salah

satunya dengan menggunakan instrumen tes yangueebe telah dilakukan uji

instrumen terlebih dahulu. Pelaksanaan uji instrudiakukan di kelas V dengan
jumlah responden 91 siswa yang berasal dari 3 akkghkni 42 siswa dari SD

Negeri Gunung Pereng 3, 25 siswa dari SD NegeriuGgrPereng 4, dan 24

siswa dari SD Negeri Gunung Pereng 5 Kecamatard@ihng Kota Tasikmalaya.

Pemilihan sekolah yang diambil untuk uji instrumehasumsikan sekolah-

sekolah tersebut memiliki karakteristik yang samenghn sekolah tempat

pelaksanaan penelitian.

Kegiatan uji instrumen tes ini bertujuan supayaeh@rdapat memperoleh
instumen tes yang valid dan reliabel sehingga deyesighasilkan penelitian yang
valid dan reliabel pula. Adapun hasil uji instruntels dapat dijabarkan sebagai
berikut:

a. Uji validitas
Dengan melakukan uji validitas, maka dapat dikataabwa instrumen tes

yang telah dibuat itu valid atau tidak. Penelitilskekan penghitungan analisis

butir soal. Penghitungan uji validitas ini menggkara teknik korelasPearson

Product Moment dengan bantuan progra®®SS 16.0 pada komputer.

Adapun tahap uji validitas instrumen soal dengamgganakan komputer
programSPSS 16.0 adalah sebagai berikut:

1) Masukkan data-data yang akan diuji validitasnyaappbgramMicrosoft
Excel 2007.

2) Buka programSPSS (Statistical Package Social Science) dengan klikSar
>> All Programs >> SPSS Inc >> Satistic 16.0>> SPSS 16.0 (Pada kotak
dialog SPSS Satistics 16.0, klik Cancel, karena ingin membuat data baru).

3) Klik Variabel View. Pada kolonName ketik item nomor 1 sampai nomor 30
tanpa spasi (banyak butir soal sebanyak 30 nonkarjudian terakhir

ketikan skor total. UntukType pilih Numeric. Kolom desimal diubah
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menjadi 0 untuk semua nomor dan skor total. Kolatrel diisi nomor 1

sampai nomor 30 dengan menggunakan spasi (bisa dikggongkan).

Kolom Values diisi 1 “benar”, 0 “salah”. Pada koloriMeasure dipilih

Nominal untuk semua nomor.

4) Buka halaman datdiew dengan klik dataview, maka didapat kolom
variabel nomor 1 sampai nomor 30 dan skor totam#dian ketikan data
sesuai variabelnya.

5) Klik Analyze >> Correlate >> Bivariate. Selanjutnya akan terbuka kotak
dialogBivariate Correlations.

6) Klik semua nomor dan skor total, kemudian masulkkakotakVariables.
Klik OK.

7) Maka didapatlah hasibutput uji validitas soal yang dapat dilihat pada
lampiran A.3.

Dari hasil penghitungan uji validitas tes dengantban komputer program
SPSS 16.0 dengan tabelproduct moment untuk N = 91 dengan taraf signifikan
5%, maka didapat nilai r tabel 0,207 didapat heegplerti berikut ini:

1) Sebanyak 21 item valid dan 9 item masuk dalam kaitéigak valid.

2) Adapun nomor item yang tidak valid adalah item nodo5, 7, 8, 10, 14,
18, 20, dan 21.

3) Untuk item yang tidak valid, peneliti merevisi @aryaan dalam item
tersebut dari penggunaan kalimat pada pertanyaajadabannya.

b. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas pada instrumen dilakukan supayatinmen yang telah

dibuat dapat dipakai untuk mengumpulkan data detgén Menurut Arikunto

(2010, hilm. 221) menyebutkan reliabilitas dapatrtgkan bahwa “sesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagabalat pengumpul data

karena instrumen tersebut sudah cukup baik.”

Untuk menguji reliabilitas, peneliti melakukan ujeliabilitas pada
instrumen dengan metod&onbach Alpha dengan penghitungan pada komputer
programSPSS 16.0. langkah-langkah uji reliabilitas instrumerlspada komputer

programSPSS 16.0, yaitu sebagai berikut:
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6)
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Masukkan data-data yang akan diuji validitasnyaappbgramMicrosoft
Excel 2007.

Buka programSPSS (Satistical Package Social Science) dengan klikSar
>> All Programs >> SPSSInc >> Satistic 16.0>> SPSS Satistic 16.0 (Pada
kotak dialogSPSS Satistics 16.0, klik Cancel, hal ini karena ingin membuat
data baru).

Klik Variabel View. Pada koloniName ketik item nomor 1 sampai nomor 30
tanpa spasi (banyak butir soal sebanyak 30 nonkerjudian terakhir
ketikan skor total. UntukType pilih Numeric. Kolom desimal diubah
menjadi 0 untuk semua nomor dan skor total. Kolatrel diisi nomor 1
sampai homor 30 dengan menggunakan spasi (bisa dikggongkan).
Kolom Values diisi 1 “benar”, 0 “salah”. Pada koloriMleasure dipilih
Nominal untuk semua nomor, sedangkan kolom laitmga dihiraukan.
Buka halaman datd&iew dengan klik dataview, maka didapat kolom
variabel nomor 1 sampai nhomor 30 dan skor totamidian ketikan data
sesuai variabelnya.

Gunakaninput yang sama dengan analiisvariate Pearson. Klik Analyze
>> Scale >> Reliability Analysis. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog
Reliability Analysis.

Langkah selanjutnya yaitu, klik semua nomor lalsokkan ke kotaktems
(skor total tidak dimasukkan).

Klik Satistic, pada kotak dialo@escriptives for scale if item deleted.

Klik OK, maka didapatlah hasiutput reliabilitas soal yang dapat dilihat
pada lampiran A.4.

Adapun hasil penghitungan uji reliabilitas dengaantban komputer

programSPSS 16.0, diperoleh nilaAlpha Cronbach keseluruhan sebesar 0, 569.

Setelah dilakukan penghitungan uji reliabilitas giem menggunakan program
SPSS 16.00, diperoleh nilaiAlpha Cronbach keseluruhan sebesar 0,56fsil dari
penghitungan uiji reliabilitas seperti berikut ini:

1)
2)

20 Item reliabel dan 10 item tidak reliabel.
Nomor item yang tidak reliabel adalah nomor 4,,8,7.0, 14, 18, 20, 21.
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3) Item soal yang tidak reliabel dilakukan revisi asasanpembimbing. Revisi
pertanyaan dilakukan pada penggunaan kata dalamatglertanyaan.
c. Tingkat Kesukaran Soal
Menurut Kunandar (2013, him. 234) tingkat kesukaaal adalah “proporsi
jumlah peserta tes yang menjawab benar, yaitu pdibgan jumlah peserta tes
yang menjawab benar dengan jumlah peserta tesibala.” Tingkat kesukaran
soal dapat dihitung dengan rumus:

=
Keterangan :
P = Tingkat Kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab benar
T = Jumlah Siswa/Testee

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya saatudisebut indeks
kesukaran. Indeks kesukaran dimulai dari renta@@ $ampai 1,00.

Tabel 3.1

Interpretasi Indeks Kesukaran

No. Indeks Tingkat Kesukaran
1. 0-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3. 0,71-1,00 Mudah

(Sumber : Kunandar, 2013, him.234 )
Berdasarkan analisis hasil uji tingkat kesukaratir ®oal instrumen tes,
diperoleh hasilnya sebagai berikut:
Tabel 3.2
Tingkat Kesukaran Instrumen Soal Tes Studi Pendalnul

Pembelajaran Tematik di Kelas IV SD

No. Kategori Soal Nomor Soal

1. Mudah 1, 2, 8,13, 23, 24, 25, 26, 28, 3(

2. Sedang 3,5,6,7,9, 10, 12, 19, 20, 22, 27|, 29
3. Sukar 4,11, 14, 15, 16, 17, 18, 21




d.

Daya Pembeda
Menurut Rakhmat, C. dan Solehuddin (2006, him.“@&ya pembeda butir

soal menunjukkan kepada kemampuan suatu soal nmtakbedakan antara testi

yang mampu dengan yang tidak mampu.”

Keterangan:

D

A
B
T

Daya Pembeda dihitung dengan rumus:

D=2(A—B):T

: Daya Pembeda Soal
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- Jumlah Peserta Tes pada Kelompok Atas yang &eat) Benar

: Jumlah Peserta Tes pada Kelompok Bawah yangaviab Benar

: Jumlah Peserta Tes yang Ikut Tes

Tabel 3.3
Interpretasi Indeks Daya Pembeda

No. Indeks Daya Pembeda

1. 0,00-0,20 Jelek

2. 0,21-0,40 Cukup

3. 0,41-0,70 Baik

4. 0,71-1,00 Baik Sekali
Berdasarkan hasil rekapitulasi daya pembeda

pendahuluan didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Daya Pembeda Instrumen Soal Tes

insinuntes  studi

No. Kategori Soal Nomor Soal

1. Jelek 1,2,4,5,7,8, 10, 11, 12, 13, 14,|16,
18, 21, 24, 28

3. Cukup 3,9, 15,17,19, 23, 25, 26, 27, 29, BO

4. Baik 6, 22

5. Baik Sekali -

Setelah dilakukan uji validitas, uji reliabilitasngkat kesukaran butir soal,

dan daya pembeda didapat hasil bahwa dari 30 baéll untuk mengungkap

learning obstacle, sebanyak 21 butir soal valid dan reliabel. Daou8ir soal yang

tidak valid dan reliabel dilakukan revisi oleh plmekeseluruhan butir soal yang

digunakan dalam studi pendahuluan terdapat padairiamB.2.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data, proses yang dilakukan merad@n teknik
triangulasi. Menurut Sugiyono (2009, him. 330) “tekniikangulasi yaitu teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah agagdh menggunakan teknik
triangulasi, peneliti menggunakan bermacam-macam gada sumber data yang
sama atau menggabungkan data dari observasi patifiswawancara mendalam,
dan studi dokumentasi penelifladi, dengan teknikriangulasi diharapkan data
yang didapat lebih baik kuat kualitasnya datanygpdda pengumpulan data yang
hanya dengan satu cara.
1. Tes untuk mengungkdparning obstacle

Menurut Kunandar (2013, him. 169) “tes objektif ladtates tertulis yang
pertanyaannya bersifat tertutup, sehingga jawalsarpgsti dan singkat atau
pendek.” Pada penelitian ini, tes yang digunakatukumengungkagdearning
obstacle adalah tes objektif berupa soal pilihan ganda yaagumlah 30 butir
soal. Soal pilihan ganda yang digunakan untuk megkap learning obstacle
adalah soal-soal sesuai indikator pada pembelajaraatik tema Peduli terhadap
Makhluk Hidup di Kelas IV Sekolah Dasar.
2.  Kuesioner

Kuesioner menurut Sanjaya (2013, him. 255) adailastrttmen penelitian
berupa daftar pertanyaan-pertanyaan atau pernyateara tertulis yang harus
dijawab atau diisi oleh responden sesuai dengamjoi pengisiannya.” Pada
penelitian ini, kuesioner yang digunakan adalalsiareer terbuka yang diberikan
kepada guru sehingga guru dapat memberikan pendapata leluasa mengenai
penggunaan asesmen kinerja dan pembelajaran temeati& Peduli terhadap
Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di Linglam Rumahku
pembelajaran ketiga Kelas IV Sekolah Dasar.
3. Wawancara

Wawancara menurut Sanjaya (2013, him. 263) adaleknik penelitian
yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secagsuag (tatap muka) maupun

melalui saluran media tertentu antara pewawancarngah yang diwawancarai
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sebagai sumber data.” Alat-alat yang digunakankukégiatan wawancara antara
lain: buku catatan, pulpen, alat perekam, dan kamer

Kegiatan wawancara dilakukan supaya peneliti lebhdmahami mengenai
materi penelitian, yaitu mengenai asesmen kinesjyalearning obstacle siswa
pada pembelajaran tematik tema peduli terhadap MkkHidup di kelas IV
Sekolah Dasar.
4.  Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi dagaeltian. Studi
dokumentasi menurut Sukmadinata (2012, him. 221fuyésuatu teknik

pengumpulan data, baik dokumen tertulis, gambaponaelektronik.”
H. Teknik Analisis Data

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelata derkumpul adalah
tahap menganalisis data penelitian. Analisis dateupakan proses berkelanjutan
yang membutuhkan refleksi terus-menerus terhadi@p oheengajukan pertanyaan-
pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkadrgang penelitian (Creswell,
dkk. 2010, him. 274). Pada penelitian kualitatifialisis data dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama di lapanganetialals selesai penelitian di
lapangan. Analisis data dalam penelitian ini beygamg terus sampai penulisan
hasil penelitian. Bogdan dan Biklen (dalam Gunaw&013, him. 210)
mengemukakan bahwa:

Analisis data adalah proses pencarian dan pengatecara sistematik hasil

wawancara, catatan,-catatan, dan bahan-bahan y&ogpmlilkan untuk

meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yangnpiikkan dan
memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.

Analisis data dilakukan dalam penelitian kualitgaitu sejak awal sebelum
masuk ke lapangan, selama di lapangan, dan setelesai di lapangan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah dengan menkgurtaknik Model Miles
dan Huberman. Miles dan Huberman (dalam Sugiyor@l02 him. 337)
berpendapat bahwa ‘aktivitas dalam analisis datalitktif dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus menerupaaimntas, sehingga datanya
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jenuh.” Aktifitas dalam analisis data yaitdata reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification (Sugiyono, 2013, him. 91).
1) Datareduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukapyak, maka perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi dataabiemerangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang pentilggri tema dan polanya.

Dengan mereduksi data, memudahkan peneliti untogypapulan data.

2) Datadisplay (Penyajian Data)

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkak mremahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya barkas apa yang dipahami
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajiartadpaling sering dengan teks

yang bersifat naratif.

3) Conclusion drawing/verification (melakukan interpretasi dan kesimpulan)
Menyimpulkan data yang diperoleh dan melakukan fikesi antara

kesimpulan yang dibuat terhadap jawaban rumusaralatayang dibuat sejak

awal.
Langkah-langkah analisis yang dilakukan adalahgast@erikut:

1) Mengorganisir informasi yang diperoleh;

2) Membaca keseluruhan informasi dan membuat klasifika

3) Membuat uraian terperinci mengenai hal yang kenmudiancul dari hasil
pengujian;

4)  Menetapkan pola dan mencari hubungan antara bebkatggori;

5) Selanjutnya peneliti melakukan interpretasi;

6) Menyajikan secara naratif.



